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This study analyzes the spatial distribution, ecosystem dynamics, and development challenges of the 
creative economy sector in Magelang City using a geospatial approach. GIS, spatial cluster analysis, 
and the pentahelix framework were employed to examine the relationships among spatial 
concentration, accessibility, digital transformation, and regional competitiveness. Data were 
collected from 170 creative economy actors through surveys, interviews, and field observations, while 
spatial analysis was conducted using ArcGIS 10.8. The results show that creative economy activities 
are concentrated in several urban clusters, particularly in Potrobangsan, Magelang, and Kramat 
Utara, supported by better accessibility, infrastructure, and market connectivity. Culinary, craft, and 
fashion subsectors remain dominant, whereas digital-based subsectors continue to develop more 
slowly due to limited digital capacity and a less-developed innovation ecosystem. The study also 
identifies spatial disparities in digitalization, collaboration networks, business performance, and 
government support across regions. These findings highlight the importance of spatially informed 
policies, including creative hubs, digital incubation programs, and place-based development 
strategies, to strengthen sustainable regional competitiveness. 
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Penelitian ini menganalisis distribusi spasial, dinamika ekosistem, dan tantangan pengembangan 
sektor ekonomi kreatif di Kota Magelang melalui pendekatan geospasial. GIS, analisis klaster spasial, 
dan kerangka pentahelix digunakan untuk mengkaji keterkaitan antara konsentrasi spasial, 
aksesibilitas wilayah, transformasi digital, dan daya saing daerah. Data dikumpulkan dari 170 pelaku 
ekonomi kreatif melalui survei, wawancara, dan observasi lapangan, sedangkan analisis spasial 
dilakukan menggunakan ArcGIS 10.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi kreatif 
terkonsentrasi pada beberapa klaster perkotaan, terutama di Potrobangsan, Magelang, dan Kramat 
Utara, yang didukung oleh aksesibilitas, infrastruktur, dan konektivitas pasar yang lebih baik. 
Subsektor kuliner, kriya, dan fesyen masih mendominasi, sedangkan subsektor berbasis digital 
berkembang lebih lambat akibat keterbatasan kapasitas digital dan belum optimalnya ekosistem 
inovasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya disparitas spasial dalam tingkat digitalisasi, 
jaringan kolaborasi, kinerja usaha, dan dukungan pemerintah antarwilayah. Temuan penelitian 
menegaskan pentingnya kebijakan berbasis spasial melalui pengembangan pusat kreatif (creative 
hubs), program inkubasi digital, dan strategi pengembangan berbasis potensi wilayah untuk 
memperkuat daya saing daerah yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci:   
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Pendahuluan 
Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor utama yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan penciptaan lapangan kerja. Sektor ini tidak hanya berfokus pada penciptaan nilai ekonomi, tetapi juga nilai 
sosial, budaya, dan lingkungan yang memperkuat identitas lokal suatu wilayah. Dalam konteks pembangunan 
berkelanjutan, ekonomi kreatif telah diakui sebagai pilar penting dalam menciptakan pertumbuhan yang inklusif, 
terutama di negara-negara berkembang (Boccella & Salerno, 2016). Melalui kegiatan yang berbasis pada ide, 
kreativitas, dan inovasi, sektor ini mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan, 
penyerapan tenaga kerja, serta penguatan daya saing daerah (Rahman & Hakim, 2024). 

Kota Magelang, dengan potensi sumber daya manusia dan budaya yang kuat, memiliki peluang besar untuk 
mengembangkan sektor ekonomi kreatif sebagai penggerak utama perekonomian lokal. Kota ini memiliki warisan 
sejarah dan budaya yang kaya yang dapat diintegrasikan dengan berbagai subsektor kreatif, seperti seni 
pertunjukan, kriya, desain, kuliner, dan industri digital (Prajanti & Subiyanto, 2024). Jika potensi tersebut dikelola 
secara optimal, sektor ekonomi kreatif dapat menjadi fondasi bagi pembangunan ekonomi berbasis inovasi dan 
keberlanjutan (Kong, 2010). Namun demikian, pengembangan ekonomi kreatif di Kota Magelang masih 
menghadapi berbagai kendala, terutama minimnya data komprehensif mengenai pelaku usaha kreatif, distribusi 
subsektor, dan peta ekosistem kreatif secara menyeluruh (Lestari et al., 2023). 

Ketiadaan basis data dan pemetaan yang jelas menyebabkan kesulitan dalam perumusan kebijakan dan 
perencanaan strategis. Data yang akurat diperlukan untuk mengidentifikasi potensi subsektor, kapasitas sumber 
daya manusia, serta bentuk kolaborasi antarpelaku ekonomi kreatif (Mutaqin et al., 2025). Menurut Netek (2019), 
pemetaan berbasis spasial menggunakan Geographic Information System (GIS) dapat menjadi instrumen penting 
untuk menampilkan distribusi dan dinamika pelaku kreatif secara visual sehingga memudahkan proses 
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based policy). 

Selain itu, pengembangan ekosistem ekonomi kreatif daerah sangat dipengaruhi oleh keterlibatan berbagai 
pemangku kepentingan, seperti pemerintah, akademisi, komunitas kreatif, dan sektor swasta (Abidin et al., 2022). 
Pemerintah berperan sebagai fasilitator kebijakan dan penyedia infrastruktur, akademisi berkontribusi melalui 
penelitian dan pengembangan teknologi, sementara komunitas kreatif menjadi penggerak inovasi di tingkat lokal 
(Abidin et al., 2022). Pendekatan kolaboratif ini juga sejalan dengan konsep creative cities yang menekankan 
pentingnya sinergi lintas sektor dalam mengembangkan daya saing wilayah berbasis kreativitas (Kong, 2010). 

Dengan perkembangan teknologi digital, pemetaan ekonomi kreatif dapat dilakukan secara lebih efektif 
dan partisipatif. Pemanfaatan GIS dan teknologi digital lainnya memungkinkan identifikasi potensi pelaku 
ekonomi kreatif secara spasial serta membantu pemerintah daerah dalam memantau, mengembangkan, dan 
mempromosikan ekosistem kreatif secara berkelanjutan (De Bernard, 2022). Duarte Bustamante (2024) 
menunjukkan bahwa pendekatan sosio-spasial terhadap industri kreatif di Indonesia dapat membuka peluang 
baru dalam memahami pola pertumbuhan dan konsentrasi aktivitas ekonomi kreatif. 

Untuk mendukung penelitian ini, beberapa konsep dan teori yang relevan perlu dikaji. Ekonomi kreatif 
merupakan bentuk aktivitas ekonomi yang berfokus pada penciptaan nilai tambah melalui kreativitas, inovasi, dan 
pemanfaatan ide-ide orisinal. Dalam dekade terakhir, ekonomi kreatif menjadi salah satu pilar penting 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, terutama di era digital yang menuntut tingkat inovasi tinggi dan daya saing 
global (Budi et al., 2023). Ekonomi kreatif tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga memperkuat 
identitas budaya dan sosial daerah melalui integrasi antara tradisi lokal dan teknologi modern (Prajanti & 
Subiyanto, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas manusia menjadi sumber daya ekonomi baru yang 
mampu mendorong pertumbuhan sektor lain, seperti pariwisata, UMKM, dan industri digital. Pratomo et al. (2021) 
menegaskan bahwa peran ekonomi kreatif di Indonesia semakin strategis karena mampu menyerap tenaga kerja 
dan meningkatkan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Sektor ini juga dipandang sebagai ekonomi 
masa depan yang bertumpu pada inovasi dan keberlanjutan. Pada tingkat kota, seperti Magelang, ekonomi kreatif 
memiliki potensi besar untuk menjadi penggerak utama perekonomian lokal dengan mengandalkan kekuatan 
sumber daya budaya, warisan sejarah, serta komunitas kreatif yang aktif. 

Ekosistem ekonomi kreatif merupakan sistem interaksi antara berbagai aktor yang saling mendukung 
dalam menciptakan, mengembangkan, dan mendistribusikan produk serta layanan berbasis kreativitas. Model 
pentahelix menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi kreatif akan lebih efektif apabila melibatkan kolaborasi 
antara lima unsur utama, yaitu pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas, dan media (Aryanto & Santoso, 
2024). Kolaborasi tersebut menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi dan memperkuat daya saing lokal. 
Penerapan strategi pentahelix juga mampu meningkatkan kapasitas UMKM kreatif, terutama dalam 
pemberdayaan perempuan wirausaha (womenpreneurs) yang menghasilkan produk kreatif berbasis budaya lokal 
(Salsabila et al., 2024). Tuthaes et al. (2024) menambahkan bahwa keterlibatan lembaga keuangan dan komunitas 
adat dapat memperkuat fondasi ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal. Kolaborasi tersebut relevan untuk 
diterapkan karena dapat memperkuat sinergi antara pemerintah daerah, pelaku UMKM, dan institusi pendidikan 
dalam merancang strategi pengembangan subsektor kreatif unggulan. Rodrigues-Ferreira et al. (2023) juga 
menegaskan bahwa ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan memerlukan inovasi lintas sektor dan 
kebijakan publik yang adaptif. Selain itu, model quintuple helix mengintegrasikan dimensi lingkungan sebagai 
unsur penting dalam pembangunan ekonomi kreatif guna mendukung keberlanjutan jangka panjang. 
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Pemetaan ekonomi kreatif (creative economy mapping) berperan penting dalam memahami distribusi 
spasial, potensi, dan tantangan pelaku ekonomi kreatif di suatu wilayah. Pemetaan industri kreatif berbasis 
analisis spasial membantu pemerintah daerah dalam menentukan lokasi klaster kreatif yang berpotensi menjadi 
pusat inovasi dan investasi. Pendekatan berbasis teknologi, seperti GIS, juga digunakan dalam berbagai penelitian 
untuk mengidentifikasi keterkaitan antara industri kreatif dan ketahanan ekonomi daerah (Liu et al., 2023). 
Pemetaan kreatif berbasis data geospasial dapat digunakan sebagai alat perencanaan pembangunan daerah 
karena mampu menampilkan persebaran UMKM kreatif secara lebih akurat dan transparan. Melalui pemetaan 
yang baik, pemerintah dapat mengidentifikasi subsektor ekonomi kreatif yang paling potensial untuk 
dikembangkan, seperti kuliner, kriya, dan desain di Kota Magelang. Data tersebut juga menjadi dasar bagi 
penyusunan kebijakan publik yang berorientasi pada penguatan kapasitas, pendanaan, serta digitalisasi usaha 
kreatif (Yunianto et al., 2021). 
Daya saing daerah merupakan kemampuan suatu wilayah untuk memanfaatkan potensi sumber daya lokal dalam 
menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan. Dalam era ekonomi digital, daya saing daerah tidak lagi hanya 
ditentukan oleh infrastruktur dan investasi, tetapi juga oleh kapasitas inovasi, kreativitas, dan kemampuan 
adaptasi teknologi (Jia et al., 2024). Inovasi lokal berperan penting dalam membentuk keunggulan kompetitif 
daerah. Yunianto et al. (2021) menegaskan bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dapat 
memperkuat citra daerah sekaligus menarik investasi yang didukung oleh sektor pariwisata dan produk kreatif. 
Selain itu, Rodrigues-Ferreira et al. (2023) menekankan bahwa integrasi inovasi lokal dengan model quintuple 
helix dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan sosial. Di Indonesia, berbagai kota telah berhasil 
mengimplementasikan inovasi lokal sebagai bagian dari strategi city branding. Kota Magelang dapat mengambil 
inspirasi dari model tersebut untuk membangun klaster ekonomi kreatif berbasis warisan budaya, kriya, dan 
teknologi digital sebagai sumber daya saing unggulan. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan mengintegrasikan data survei, wawancara, 
observasi lapangan, dan analisis geospasial untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi, persebaran, serta 
tantangan ekonomi kreatif di Kota Magelang. Pendekatan ini dipilih karena pemetaan subsektor ekonomi kreatif 
memerlukan integrasi antara data numerik hasil survei dan informasi yang diperoleh melalui wawancara serta 
observasi lapangan. Penelitian ini menggunakan desain survei yang dipadukan dengan GIS (Chang, 2016). Metode 
survei digunakan untuk mengumpulkan data terkait profil usaha, subsektor, skala usaha, tantangan, dan 
pemanfaatan teknologi. Sementara itu, GIS digunakan untuk memvisualisasikan persebaran lokasi pelaku 
ekonomi kreatif serta mengidentifikasi pola konsentrasi aktivitas ekonomi kreatif pada tingkat kelurahan. 
Tahapan penelitian meliputi penyusunan instrumen, pengumpulan data, analisis data, pemetaan geospasial, serta 
verifikasi lapangan. 

Populasi penelitian adalah seluruh pelaku ekonomi kreatif di Kota Magelang yang tersebar dalam 17 
subsektor, seperti kuliner, kriya, fesyen, seni pertunjukan, fotografi, desain komunikasi visual, dan aplikasi digital. 
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden yang memenuhi kriteria 
sebagai pelaku ekonomi kreatif aktif dan berdomisili di Kota Magelang. Sebanyak 170 pelaku ekonomi kreatif 
berhasil dihimpun melalui kuesioner dan diverifikasi melalui kunjungan lapangan. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring dan luring serta wawancara semi-terstruktur dengan 
pelaku usaha dan pemangku kepentingan, seperti Disperindag, Bappeda, dan Komite Ekonomi Kreatif. Observasi 
lapangan dilakukan untuk verifikasi data sekaligus pencatatan koordinat lokasi usaha. Instrumen penelitian 
terdiri atas kuesioner, pedoman wawancara, serta aplikasi Google Maps dan Google My Maps untuk penentuan 
titik spasial. Selain itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi pemerintah daerah yang berkaitan 
dengan pengembangan ekosistem ekonomi kreatif. 

Analisis spasial dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8 dan Google My 
Maps untuk proses visualisasi awal serta validasi lokasi pelaku ekonomi kreatif. ArcGIS dipilih karena memiliki 
kemampuan analisis spasial yang mendukung visualisasi, pengolahan, dan interpretasi pola persebaran aktivitas 
ekonomi kreatif di berbagai wilayah. Data spasial kemudian diintegrasikan dengan data atribut hasil survei pelaku 
ekonomi kreatif di Kota Magelang. 

Data spasial yang digunakan terdiri atas: (1) layer batas administrasi kelurahan Kota Magelang; (2) layer 
titik lokasi UMKM ekonomi kreatif hasil survei lapangan berbasis koordinat GPS; (3) layer jaringan jalan utama 
dan aksesibilitas wilayah; (4) layer fasilitas publik dan pusat aktivitas ekonomi; serta (5) layer kawasan 
perdagangan dan wisata pendukung ekonomi kreatif. 

Koordinat lokasi usaha diperoleh melalui proses geotagging menggunakan Google Maps dan diverifikasi 
melalui observasi lapangan untuk memastikan akurasi posisi spasial. Data atribut yang melekat pada setiap titik 
usaha meliputi subsektor ekonomi kreatif, skala usaha, lama usaha, tingkat pemanfaatan digital, serta bentuk 
dukungan kelembagaan yang diterima. 

Tahapan analisis spasial dilakukan melalui beberapa proses. Pertama, dilakukan spatial plotting untuk 
memvisualisasikan persebaran pelaku ekonomi kreatif pada setiap kelurahan. Kedua, dilakukan analisis distribusi 
spasial menggunakan metode Kernel Density Estimation (KDE) (Gramacki, 2017) untuk mengidentifikasi tingkat 
konsentrasi dan kepadatan aktivitas ekonomi kreatif di Kota Magelang. Metode KDE digunakan untuk 
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mengidentifikasi area dengan intensitas aktivitas ekonomi kreatif yang tinggi berdasarkan kedekatan geografis 
antarpelaku usaha. Ketiga, dilakukan analisis proximity untuk mengukur kedekatan lokasi usaha terhadap jalan 
utama, pusat perdagangan, dan fasilitas publik. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara 
tingkat aksesibilitas wilayah dan perkembangan subsektor ekonomi kreatif. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan cluster analysis berbasis karakteristik subsektor 
dan kedekatan spasial untuk mengidentifikasi pola pengelompokan usaha kreatif. Teknik clustering dilakukan 
dengan membandingkan konsentrasi subsektor pada setiap wilayah kelurahan sehingga dapat diidentifikasi 
kawasan dengan dominasi subsektor tertentu, seperti klaster kuliner, kriya, maupun subsektor kreatif digital. 
Hasil clustering kemudian diinterpretasikan bersama data wawancara dan observasi lapangan untuk memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan klaster ekonomi kreatif. 

Output analisis GIS yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi: (1) peta persebaran subsektor ekonomi 
kreatif; (2) peta kepadatan klaster ekonomi kreatif berbasis Kernel Density Estimation; (3) peta aksesibilitas 
wilayah terhadap pusat ekonomi dan infrastruktur; (4) identifikasi kawasan prioritas pengembangan ekonomi 
kreatif; serta (5) visualisasi hubungan spasial antara konsentrasi usaha kreatif, dukungan infrastruktur, dan 
aktivitas ekonomi perkotaan. 

Melalui pendekatan ini, GIS tidak hanya berfungsi sebagai alat visualisasi data, tetapi juga sebagai 
instrumen analisis spasial untuk memahami pola pertumbuhan ekonomi kreatif, ketimpangan wilayah, serta 
potensi pengembangan klaster ekonomi kreatif berbasis kawasan di Kota Magelang. 
 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif di Kota Magelang memiliki keragaman 
subsektor yang cukup luas dengan total 170 pelaku usaha yang teridentifikasi melalui survei dan pemetaan 
geospasial. Mayoritas pelaku usaha berasal dari subsektor kuliner, kriya, dan fesyen yang masih menjadi sektor 
dominan dalam aktivitas ekonomi kreatif di kota ini. Sementara itu, subsektor lain, seperti fotografi, desain 
komunikasi visual, seni pertunjukan, hingga aplikasi digital, mulai bermunculan meskipun jumlahnya masih relatif 
kecil. Pelaku usaha yang terlibat dalam penelitian ini sebagian besar merupakan UMKM berskala kecil dengan usia 
usaha antara lima hingga sepuluh tahun. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa ekosistem ekonomi kreatif di 
Kota Magelang telah berkembang dalam kurun waktu yang cukup lama. Pada Tabel 1 disajikan data UMKM sektor 
ekonomi kreatif di Kota Magelang. 
 

Tabel 1. Data UMKM Sektor Ekonomi Kreatif Kota Magelang 
No Kelurahan Sub-sektor Ekraf Keterangan Potensi 

1 Jurangombo Utara Kuliner, Kriya, Fotografi, 
Fashion 

Diversitas tinggi, potensi pusat ekraf 

2 Jurangombo Selatan Kuliner, Fashion Potensi kuat pada fashion dan kuliner 
3 Potrobangsan Kuliner, DKV, Aplikasi, 

Fotografi 
Klaster digital kreatif paling kuat 

4 Magersari Kuliner, Fotografi, DKV Kawasan pusat ekraf visual 
5 Wates Kuliner, Kriya, Arsitektur Potensi jasa kreatif profesional 
6 Magelang Kuliner, Kriya, Fotografi Peluang sinergi kriya-visual 
7 Panjang Kuliner, Fotografi, Aplikasi Potensi creative hub digital 
8 Tidar Utara Kuliner, Musik, Fotografi, DKV Cocok untuk pengembangan ekraf kolaboratif 
9 Tidar Selatan Kuliner, Kriya Sub-sektor tradisional lebih dominan 
10 Kramat Utara Kuliner, Kriya, Fotografi Potensi kolaborasi kuliner-visual 
11 Kramat Selatan Kuliner, Kriya Fokus kerajinan dan kuliner lokal 
12 Cacaban Kuliner, Kriya Penguatan pada wisata kuliner 
13 Kemirirejo Kuliner Sub-sektor tunggal, perlu diversifikasi 
14 Rejowinangun Utara Kuliner, Kriya Basis UMKM tradisional 
15 Rejowinangun 

Selatan 
Kuliner, Fashion Arah pengembangan fashion lokal 

16 Gelangan Kuliner, Aplikasi Potensi ekraf digital awal 
17 Kedungsari Kuliner, Kriya Sub-sektor kerajinan berkembang 
Sumber: Data yang diolah 

 
Berdasarkan Tabel 1, setiap kelurahan memiliki karakteristik potensi ekonomi kreatif yang berbeda. 

Jurangombo Utara dan Potrobangsan memiliki komposisi subsektor yang paling beragam sehingga berpotensi 
dikembangkan sebagai kawasan kreatif multidisiplin. Wates menunjukkan potensi pada subsektor arsitektur dan 
kriya yang dapat dikembangkan sebagai pusat inovasi berbasis keberlanjutan. Tidar Utara dan Tidar Selatan 
memiliki peluang pengembangan kolaborasi antara pelaku kuliner dan penyedia jasa kreatif, seperti fotografi dan 
desain komunikasi visual. Panjang dan Magelang menunjukkan perkembangan subsektor digital yang berpotensi 
mendukung subsektor lain melalui layanan kreatif berbasis teknologi. Sementara itu, Cacaban memiliki potensi 
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yang kuat pada kuliner tradisional yang dapat dikembangkan sebagai bagian dari identitas wisata kuliner lokal. 
Hasil analisis berdasarkan wilayah menunjukkan bahwa persebaran subsektor ekonomi kreatif di Kota 

Magelang tidak berlangsung secara merata. Beberapa kelurahan memiliki keragaman subsektor yang lebih tinggi, 
sedangkan wilayah lainnya masih didominasi oleh subsektor tertentu, terutama kuliner dan kriya. Perbedaan 
tersebut menunjukkan adanya variasi potensi ekonomi kreatif yang dapat menjadi dasar dalam penyusunan 
strategi pengembangan ekonomi kreatif yang lebih terarah sesuai dengan karakteristik masing-masing wilayah. 

 

 
Gambar 1. Peta Persebaran Pelaku Ekonomi Kreatif Kota Magelang 

 
Berdasarkan hasil pemetaan geospasial pada Gambar 1, aktivitas ekonomi kreatif di Kota Magelang 

cenderung terkonsentrasi pada beberapa wilayah, terutama Potrobangsan, Magelang, dan Kramat Utara. 
Sebaliknya, beberapa wilayah lainnya masih menunjukkan tingkat konsentrasi yang relatif rendah dan 
berkembang secara lebih terbatas. Pola persebaran tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi kreatif tidak 
tersebar secara merata di seluruh wilayah Kota Magelang. 

Pola konsentrasi yang terlihat pada Gambar 1 menunjukkan bahwa wilayah yang berada di sekitar pusat 
kota memiliki jumlah pelaku usaha dan keragaman subsektor yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. 
Selain subsektor kuliner dan kriya, wilayah-wilayah tersebut juga mulai berkembang pada subsektor fotografi, 
desain komunikasi visual, dan aplikasi digital. Sementara itu, wilayah yang berada pada bagian pinggiran kota 
masih didominasi oleh usaha kuliner dan kriya tradisional dengan tingkat diversifikasi subsektor yang relatif lebih 
rendah. 

Temuan pada Gambar 1 juga menunjukkan bahwa subsektor berbasis digital, seperti aplikasi, desain 
komunikasi visual, dan teknologi kreatif, masih berkembang dalam jumlah yang relatif terbatas dibandingkan 
subsektor kuliner dan kriya. Sebagian besar pelaku usaha masih menjalankan pola usaha konvensional dengan 
jangkauan pemasaran yang berfokus pada pasar lokal. Meskipun demikian, beberapa wilayah mulai menunjukkan 
perkembangan aktivitas ekonomi kreatif berbasis digital yang berpotensi menjadi penggerak pertumbuhan 
subsektor kreatif pada masa mendatang. 

Selain aspek persebaran usaha, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif di 
Kota Magelang telah melibatkan berbagai aktor, seperti pemerintah, akademisi, komunitas, media, dan pelaku 
usaha. Namun demikian, tingkat keterlibatan dan intensitas kolaborasi yang terbentuk masih bervariasi 
antarwilayah maupun antarsubsektor. Beberapa pelaku usaha telah memperoleh akses terhadap pelatihan, 
pendampingan, dan promosi usaha, sedangkan sebagian lainnya masih menghadapi keterbatasan dalam 
memperoleh dukungan yang serupa. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, berbagai tantangan yang dihadapi pelaku ekonomi kreatif juga 
berhasil diidentifikasi dalam penelitian ini. Keterbatasan akses permodalan menjadi salah satu hambatan utama, 
terutama bagi pelaku usaha yang ingin meningkatkan kapasitas produksi, memperbaiki kualitas produk, maupun 
melakukan inovasi usaha. Tantangan lainnya berkaitan dengan kemampuan digital yang masih relatif rendah, 
khususnya dalam pemanfaatan media sosial dan platform digital sebagai sarana pemasaran. Pelaku usaha yang 
belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal cenderung memiliki jangkauan pasar yang lebih terbatas 
dan bergantung pada konsumen lokal. 

Selain itu, sebagian responden menyampaikan bahwa keterbatasan fasilitas pendukung dan ruang kreatif 
masih menjadi kendala dalam membangun kolaborasi antarpelaku ekonomi kreatif. Hasil survei menunjukkan 
bahwa hanya sekitar 30 persen pelaku usaha yang pernah menerima dukungan pemerintah dalam bentuk 
pelatihan, bantuan peralatan, maupun program pengembangan usaha. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
dukungan terhadap pelaku ekonomi kreatif masih belum menjangkau seluruh pelaku usaha secara merata. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya yang lebih terarah untuk memperluas akses pembiayaan, meningkatkan kapasitas 
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digital, serta memperkuat fasilitas pendukung yang dapat mendorong pengembangan ekonomi kreatif secara lebih 
inklusif dan berkelanjutan di Kota Magelang. 

 
Diskusi  

Pengembangan ekonomi kreatif di Kota Magelang tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan pelaku usaha 
kreatif, tetapi juga oleh kualitas ekosistem yang mendukung terciptanya inovasi dan daya saing daerah. Dominasi 
subsektor kuliner, kriya, dan fesyen menunjukkan bahwa struktur ekonomi kreatif Kota Magelang masih 
bertumpu pada aktivitas berbasis budaya lokal dan kerajinan tradisional. Kondisi ini menjadi kekuatan tersendiri 
karena mencerminkan identitas lokal yang khas dan berpotensi menjadi sumber keunggulan kompetitif daerah. 
Temuan ini sejalan dengan konsep ekonomi kreatif yang menempatkan budaya, kreativitas, dan identitas lokal 
sebagai sumber utama penciptaan nilai ekonomi sekaligus penguatan daya saing wilayah (Boccella & Salerno, 
2016). Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kontribusi subsektor berbasis teknologi dan jasa 
kreatif, seperti desain komunikasi visual, fotografi, aplikasi digital, dan animasi, masih relatif terbatas. Kondisi 
tersebut mengindikasikan bahwa transformasi menuju ekonomi kreatif berbasis inovasi digital belum 
berkembang secara optimal. 

Terbentuknya konsentrasi aktivitas ekonomi kreatif di wilayah Potrobangsan, Magelang, dan Kramat Utara 
menunjukkan bahwa perkembangan subsektor kreatif berkaitan erat dengan aksesibilitas wilayah, kepadatan 
aktivitas ekonomi, dan kedekatan dengan pusat layanan publik. Kawasan-kawasan tersebut memiliki konektivitas 
yang lebih baik, intensitas perdagangan yang tinggi, serta kedekatan dengan pusat wisata dan ruang publik yang 
mendukung aktivitas ekonomi kreatif. Kondisi tersebut mendorong pelaku usaha untuk memilih lokasi yang 
memiliki akses lebih baik terhadap konsumen, jaringan distribusi, dan peluang kolaborasi. Selain itu, wilayah 
pusat kota umumnya memiliki dukungan infrastruktur digital yang lebih memadai sehingga mampu mendorong 
pertumbuhan usaha kreatif yang lebih dinamis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Liu et al. (2023) yang 
menunjukkan bahwa konsentrasi industri kreatif cenderung berkembang pada wilayah yang memiliki dukungan 
ekonomi dan spasial yang kuat. 

Konsentrasi subsektor tertentu juga menunjukkan adanya hubungan antara karakteristik wilayah dan jenis 
usaha kreatif yang berkembang. Subsektor kuliner cenderung berkembang pada kawasan dengan mobilitas 
masyarakat yang tinggi dan berada dekat dengan pusat aktivitas ekonomi karena memiliki ketergantungan 
langsung terhadap arus konsumen harian. Sebaliknya, subsektor berbasis jasa kreatif, seperti desain komunikasi 
visual, fotografi, dan aplikasi digital, lebih banyak berkembang pada wilayah yang memiliki dukungan sumber 
daya manusia, akses teknologi, dan konektivitas digital yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
perkembangan subsektor ekonomi kreatif tidak hanya dipengaruhi oleh potensi budaya lokal, tetapi juga oleh 
kesiapan infrastruktur digital dan kapasitas inovasi wilayah. Dengan demikian, pola konsentrasi subsektor di Kota 
Magelang memperlihatkan adanya diferensiasi spasial berdasarkan kebutuhan pasar, karakteristik usaha, dan 
tingkat adaptasi teknologi masing-masing subsektor (He et al., 2023). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa lokasi usaha memiliki keterkaitan dengan performa dan peluang 
pengembangan usaha kreatif. Pelaku usaha yang berada pada kawasan dengan akses pasar yang tinggi cenderung 
memiliki diversifikasi produk yang lebih baik, jangkauan pemasaran yang lebih luas, serta kemampuan yang lebih 
tinggi dalam memanfaatkan teknologi digital untuk promosi usaha. Sebaliknya, pelaku usaha yang berada di 
wilayah pinggiran umumnya menghadapi keterbatasan pasar dan masih bergantung pada konsumen lokal. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor spasial berperan dalam membentuk peluang usaha, akses informasi 
pasar, serta kemampuan inovasi produk. Dengan kata lain, lokasi geografis tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
operasional usaha, tetapi juga memengaruhi tingkat eksposur usaha terhadap peluang ekonomi dan transformasi 
digital. 

Infrastruktur juga berperan penting dalam mendukung perkembangan ekonomi kreatif daerah. Wilayah 
yang memiliki akses jalan yang baik, kedekatan dengan pusat perdagangan, fasilitas publik, serta jaringan internet 
yang lebih memadai menunjukkan aktivitas ekonomi kreatif yang lebih berkembang dibandingkan wilayah 
dengan keterbatasan infrastruktur. Infrastruktur digital menjadi faktor yang semakin penting karena 
pengembangan ekonomi kreatif saat ini sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 
media sosial, marketplace, dan berbagai platform digital untuk pemasaran produk. Rendahnya perkembangan 
subsektor digital pada beberapa wilayah menunjukkan bahwa kesenjangan infrastruktur digital masih menjadi 
tantangan dalam proses transformasi ekonomi kreatif. Oleh karena itu, pengembangan ekonomi kreatif tidak 
dapat dipisahkan dari penguatan infrastruktur fisik dan digital yang mendukung konektivitas ekonomi 
antarwilayah (Netek, 2019). 

Selain faktor spasial dan infrastruktur, hasil penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat 
kolaborasi antaraktor dan dinamika pertumbuhan subsektor kreatif. Wilayah yang memiliki keterlibatan lebih 
aktif dari komunitas kreatif, pemerintah daerah, dan institusi pendidikan cenderung menunjukkan perkembangan 
subsektor yang lebih beragam dan inovatif. Sebaliknya, wilayah yang memiliki dukungan kelembagaan yang 
terbatas masih didominasi oleh subsektor tradisional dengan tingkat inovasi yang relatif rendah. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 
pelaku usaha, tetapi juga oleh kekuatan ekosistem yang mendukung proses inovasi dan pengembangan kapasitas 
usaha. Temuan ini sejalan dengan konsep kolaborasi pentahelix yang menempatkan pemerintah, akademisi, 
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pelaku usaha, komunitas, dan media sebagai aktor utama dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif yang 
berkelanjutan (Abidin et al., 2022; Rodrigues-Ferreira et al., 2023). 

 
Klasifikasi Subsektor Ekonomi Kreatif 

Berdasarkan hasil survei terhadap 170 pelaku ekonomi kreatif, struktur ekonomi kreatif Kota Magelang 
masih didominasi oleh subsektor kuliner, kriya, dan fesyen. Subsektor kuliner menjadi kategori terbesar karena 
memiliki hambatan masuk usaha yang relatif rendah, kebutuhan pasar yang stabil, serta keterkaitan yang erat 
dengan aktivitas pariwisata dan konsumsi masyarakat perkotaan. Subsektor kriya berkembang melalui usaha 
berbasis budaya lokal dan kerajinan rumah tangga, sedangkan subsektor fesyen tumbuh melalui usaha mikro yang 
mengandalkan produksi mandiri dan pemasaran digital sederhana. Di sisi lain, subsektor berbasis ekonomi kreatif 
modern, seperti desain komunikasi visual, aplikasi digital, fotografi, dan animasi, masih menunjukkan proporsi 
yang relatif kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa struktur ekonomi kreatif Kota Magelang masih didominasi oleh 
ekonomi kreatif berbasis budaya lokal dan belum sepenuhnya bertransformasi menuju ekonomi kreatif berbasis 
teknologi dan inovasi digital (Boccella & Salerno, 2016). 

 
Analisis Usia Usaha 

Analisis usia usaha menunjukkan bahwa mayoritas pelaku ekonomi kreatif telah menjalankan usahanya 
selama lima hingga sepuluh tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM kreatif di Kota 
Magelang memiliki tingkat keberlangsungan usaha yang cukup baik dan mampu bertahan dalam dinamika 
ekonomi lokal. Namun demikian, usaha yang telah beroperasi lebih lama cenderung masih menggunakan pola 
produksi dan pemasaran konvensional, terutama pada subsektor kuliner dan kriya. Sebaliknya, pelaku usaha yang 
relatif baru menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam memanfaatkan teknologi digital, melakukan 
inovasi produk, serta membangun jaringan pemasaran daring. Temuan ini mengindikasikan bahwa regenerasi 
pelaku usaha kreatif berpotensi menjadi faktor penting dalam mempercepat proses modernisasi ekonomi kreatif 
daerah. 
 
Tingkat Digitalisasi Pelaku Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat digitalisasi pelaku ekonomi kreatif di Kota Magelang masih 
berada pada kategori rendah hingga menengah. Sebagian besar pelaku usaha baru memanfaatkan media sosial, 
seperti WhatsApp dan Instagram, sebagai sarana promosi, sedangkan penggunaan marketplace, sistem 
pembayaran digital, dan strategi pemasaran berbasis data masih relatif terbatas. Tingkat digitalisasi yang rendah 
terutama ditemukan pada subsektor kriya dan usaha tradisional yang masih mengandalkan pasar lokal serta 
jaringan pelanggan tetap. Sebaliknya, subsektor fotografi, desain komunikasi visual, dan aplikasi digital 
menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang lebih tinggi karena karakteristik usahanya memang berbasis layanan 
digital. Perbedaan tingkat digitalisasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kapasitas teknologi antar 
subsektor ekonomi kreatif. Kondisi ini berimplikasi pada perbedaan daya saing usaha karena pelaku yang mampu 
memanfaatkan teknologi digital cenderung memiliki jangkauan pasar yang lebih luas dan kemampuan adaptasi 
yang lebih baik terhadap perubahan perilaku konsumen (Jia et al., 2024). 

 
Distribusi Omzet dan Skala Usaha 

Distribusi omzet menunjukkan bahwa mayoritas pelaku ekonomi kreatif berada pada kategori usaha mikro 
dan kecil dengan tingkat pendapatan yang masih relatif terbatas. Sebagian besar usaha memiliki pola pendapatan 
yang fluktuatif dan dipengaruhi oleh musim wisata, daya beli masyarakat, serta penyelenggaraan berbagai 
kegiatan lokal. Subsektor kuliner menunjukkan tingkat perputaran omzet yang relatif lebih stabil karena memiliki 
permintaan harian yang tinggi, sedangkan subsektor kriya dan fesyen cenderung mengalami fluktuasi penjualan 
yang lebih besar. Pelaku usaha yang berada di kawasan pusat kota umumnya memiliki omzet yang lebih tinggi 
dibandingkan pelaku usaha di wilayah pinggiran karena memperoleh keuntungan dari akses pasar yang lebih baik 
dan tingkat kunjungan konsumen yang lebih tinggi. Selain itu, usaha yang telah mengintegrasikan pemasaran 
digital cenderung memiliki peluang peningkatan omzet yang lebih baik dibandingkan usaha yang masih 
mengandalkan pemasaran konvensional. 
 
Analisis Jaringan Kolaborasi 

Analisis jaringan kolaborasi menunjukkan bahwa hubungan antar pelaku ekonomi kreatif masih relatif 
terbatas dan belum membentuk ekosistem kolaboratif yang kuat. Sebagian besar pelaku usaha masih menjalankan 
usahanya secara individual dengan tingkat interaksi yang rendah terhadap subsektor kreatif lainnya. Kolaborasi 
yang telah terbentuk umumnya terjadi antara subsektor kuliner dengan fotografi atau desain komunikasi visual 
untuk mendukung kebutuhan promosi digital. Namun demikian, keterhubungan antara subsektor berbasis 
teknologi, komunitas kreatif, akademisi, dan pelaku usaha tradisional masih relatif rendah. Kondisi ini 
menyebabkan proses knowledge sharing dan inovasi bersama belum berkembang secara optimal. Padahal, dalam 
konsep ekosistem kreatif, kualitas jejaring kolaborasi merupakan salah satu faktor utama yang mendorong inovasi 
dan memperkuat daya saing daerah (Aryanto & Santoso, 2024; Rodrigues-Ferreira et al., 2023). 
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Tingkat Dukungan Pemerintah 
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan pemerintah terhadap pelaku ekonomi kreatif masih 

belum merata. Hanya sebagian kecil responden yang pernah memperoleh pelatihan, bantuan peralatan, fasilitasi 
promosi, maupun dukungan akses pembiayaan. Dukungan pemerintah cenderung lebih banyak diarahkan pada 
subsektor kuliner dan usaha berbasis kerajinan, sedangkan subsektor kreatif digital masih relatif terbatas. Selain 
itu, sebagian pelaku usaha menyampaikan bahwa program yang diberikan masih bersifat insidental dan belum 
berkelanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan dampak pengembangan kapasitas usaha belum optimal dalam 
jangka panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas kebijakan pengembangan ekonomi kreatif sangat 
dipengaruhi oleh kontinuitas program, pemerataan akses bantuan, serta kemampuan pemerintah dalam 
membangun ekosistem kolaboratif lintas sektor (Abidin et al., 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Kota Magelang memiliki potensi besar untuk 
berkembang sebagai kota kreatif yang bertumpu pada kekuatan budaya lokal dan inovasi digital. Keberadaan 
klaster ekonomi kreatif, kekayaan sumber daya budaya, serta mulai berkembangnya subsektor kreatif berbasis 
teknologi menjadi modal penting dalam meningkatkan daya saing daerah. Namun demikian, penguatan ekonomi 
kreatif memerlukan strategi yang lebih terintegrasi melalui peningkatan kapasitas digital, penguatan kolaborasi 
pentahelix, pengembangan ruang kreatif, serta kebijakan berbasis data spasial yang berkelanjutan. Dengan 
pendekatan tersebut, ekonomi kreatif berpotensi menjadi salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi 
daerah, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan identitas budaya lokal Kota Magelang (Jia et al., 2024; 
Rodrigues-Ferreira et al., 2023). 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi kreatif di Kota Magelang memiliki potensi besar untuk 
berkembang sebagai salah satu sektor penggerak perekonomian daerah. Hasil pemetaan dan analisis 
menunjukkan bahwa ekosistem ekonomi kreatif telah terbentuk melalui keberadaan pelaku usaha yang tersebar 
pada berbagai subsektor ekonomi kreatif. Namun demikian, struktur ekonomi kreatif di Kota Magelang masih 
didominasi oleh subsektor kuliner, kriya, dan fesyen, sedangkan subsektor berbasis jasa kreatif dan teknologi,  
seperti desain komunikasi visual, fotografi, animasi, dan aplikasi digital, masih berkembang dalam skala yang 
relatif terbatas. 

Dari aspek spasial, persebaran pelaku ekonomi kreatif menunjukkan pola yang tidak merata. Konsentrasi 
aktivitas ekonomi kreatif cenderung berada pada wilayah pusat kota yang memiliki akses lebih baik terhadap 
pasar, fasilitas publik, dan infrastruktur pendukung. Sebaliknya, beberapa wilayah lainnya masih didominasi oleh 
subsektor yang homogen dengan tingkat diversifikasi usaha yang relatif rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
faktor lokasi, aksesibilitas, dan dukungan infrastruktur berperan penting dalam perkembangan ekonomi kreatif 
di Kota Magelang. Pemetaan geospasial yang dilakukan dalam penelitian ini mampu memberikan gambaran 
mengenai distribusi subsektor ekonomi kreatif, potensi wilayah, serta kawasan yang memerlukan perhatian lebih 
dalam perencanaan pengembangan ekonomi kreatif. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang masih dihadapi pelaku ekonomi kreatif, 
antara lain keterbatasan akses permodalan, rendahnya kapasitas digital, terbatasnya akses pasar, serta minimnya 
fasilitas yang mendukung proses produksi dan kolaborasi. Selain itu, dukungan pemerintah terhadap pelaku usaha 
kreatif masih belum merata sehingga diperlukan penguatan program pengembangan yang lebih berkelanjutan dan 
sesuai dengan karakteristik kebutuhan masing-masing subsektor. 

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan ekonomi kreatif di Kota Magelang perlu diarahkan melalui 
strategi yang mempertimbangkan karakteristik wilayah dan potensi subsektor unggulan. Penguatan infrastruktur 
digital, peningkatan kapasitas pelaku usaha, pengembangan ruang kolaborasi kreatif, serta pemanfaatan data 
spasial dalam perumusan kebijakan menjadi langkah penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif 
yang lebih inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
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